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EFIKASI DIRI PADA ISTRI JAMAAH TABLIGH 
 
ABSTRAK 
 
Jamaah tabligh merupakan perkumpulan perkumpulan dari beberapa orang yang 
bertujuan untuk menyebarkan kebaikan-kebaikan pada orang lain dengan cara 
berdakwah. Perkumpulan ini melakukan kegiatan dakwah yang kemudian disebut 
dengan khuruj. Khuruj yang dilakukan oleh jamaah tabligh menuntut anggota 
jamaah tabligh untuk meninggalkan rumah selama beberapa hari sampai bulan 
meninggalkan keluarga terutama istri dan anak. Sementara istri jamaah tabligh 
merupakan seorang istri yang memiliki suami yang aktif dalam kegiatan jamaah 
tabligh, tertutama khuruj. Ketika suami melakukan program khuruj terdapat 
beberapa dampak yang timbulkan yaitu dari keluarga, lingkungan dan juga 
ekonomi. Sementara untuk menghadapi dampak-dampak tersebut istri jamaah 
tabligh harus memiliki keyakinan pada kemampuan yang dimilikinya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengatahui dinamika efikasi diri yang terjadi pada istri 
jamaah tabligh dan faktor-faktor apa yang mempengaruhinya. Peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis dengan 5 informan yaitu istri 
jamaah tabligh yang memiliki suami dengan minimal waktu khuruj adalah 40 hari 
yang berdomisli di daerah ekskarisidenan surakarta. Informan pada penelitian ini 
dipilih dengan secara purposive sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa para istri jamaah tabligh akan memiliki efikasi diri setelah melalui 
beberapa tahapan yaitu mendapatkan dukungan sosial dari keluarga maupun 
kelompok sehingga informan mampu memaknai khuruj dan ikhlas saat suami 
khuruj, maka hal yang demikian akan membentuk pribadi yang religius. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi efikasi diri pada istri jamaah tabligh adalah 
dukungan sosial, memkanai khuruj, ikhlas dan religiusiitas. 
 
Kata kunci : jamaah tabligh, khuruj, efikasi diri 
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SELF-EFFICACY ON JEMAAH TABLIGH’S WIFE 
 
ABSTRACT 
  
Jemaah tabligh is an association of some poeplo who aim to spread the godness to 
others by preaching wich called as khuruj. Everyone who doing khuruj will leave 
thir house for a few days until months to leave their familly, especially their wife 
and children. Than, wife of jemaah tabligh is someone who have a husband as a 
active jemaah tabligh especially khuruj. When the husband did khuruj programe, 
there are some impact will happen to his familly. There are family, environtment 
and economics. Because of these impacts, the wife must have confidence in the 
ability of it. The purpose of this research are to know how the dynamics of self-
efficacy is and the factors that influence it. Researcher using the 
phenomenological qualitative approach with five informants as a jemaah tabligh’s 
wife with a minimum times is 40 days khuruj an life in Surakarta. The informants 
in this research were selected by a purposive sampling. The result of this research 
indicated that the jemaah tabligh’s wife has their ability after getting the social 
support from groups and families. It will make informants feel sincere and able to 
interprate khuruj that make a religious personality. Than the informants was able 
to prove that that’s fine to let their husband leave their house for khuruj. It will be 
happen if the jemaah tabligh’s wife has the factor. Thera are social support, ikhlas, 
khuruj’s meaning, and religious.  
 
Keyword : jemaah tabligh, khuruj, self-efficay 
  
1. PENDAHULUAN 
Jamaah tabligh adalah suatu bentuk amalan dari beberapa orang yang 
beramal bersama-sama. Bukan suatu organisasi yang diikat dengan nama. 
Walaupun tidak ada nama resmi organisasinya, namun jamaah ini bergerak 
dengan sangat terorganisir dan rapi. Jamaah ini berfokus pada keselamatan 
umat dengan cara berdakwah. Menyebarkan kebaikan kepada umat. Ada 
banyak program yang dimikiliki oleh jamaah tabligh, salah satu diantaranya 
adalah  khuruj fi sabilillah. Dimulai dengan berkumpulnya beberapa orang 
yang sepakat untuk khuruj fi sabilillah. adapun waktu khuruj sudah ditentukan 
sebelumya. Setiap jamaah tabligh memliki nisab yang sama. 3 hari setiap 
bulan, 40 hari setiap tahun, 4 bulan seumur hidup. Saat khuruj dilaksanakan 
suami ditugaskan untuk ke bebrapa daerah dan meninggalkan keluarga 
terutama anak dan istri tanpa ada komnikasi. Karena saat khuruj dilakukan, 
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suami diminta untuk sejenak meninggalkan dunia dan berfokus kepada 
akhirat, termasuk anak dan istri.  
Apabila suami khuruj, maka istri dituntut untuk mampu mandiri, 
karena saat suami berada dirumah istri dapat menggantungkan dirinya kepda 
suami, berbeda halnya apabila suami khuruj. Sementara mengenai nafkah 
yang ditinggalkan untuk keluarga baik berupa nafkah lahir dan bathin, 
Rusydani (2013) menyatakan bahwa dalam konsepnya Jama’ah Tabligh 
tentang pemenuhan nafkah keluarga sudah sesuai dengan hukum Islam. 
Hidayatullah (1999) juga mengungkapkan bahwa Salah satu anggota Jamaah 
Tabligh mengatakan bahwa Khuruj jangan disalah tafsiri mengabaikan 
keluarga dirumah. Sebelum khuruj, keluarga di rumah terlebih dulu dicukupi 
nafkahnya. Atau dengan cara lain, misalnya bersama keluarga secara 
berpasangan dengan muhrim-nya, suami dan isteri serta anak-anak. 
Hal ini dikarenakan mereka sebelum melakukan Khuruj biasanya 
sudah mempersiapkan dana untuk Khuruj dan nafkah bagi istri dan keluarga 
yang ditinggalkan. Jadi kewajiban untuk memberi nafkah sudah terpenuhi. 
Namun, pendapat berbeda diberikan oleh keluarga/kerabat dekat, yang 
mengatakan bahwa kegiatan dakwah dengan meninggalkan istri dan anak 
ternyata membuat keluarga menjadi terbengkalai karena nafkah yang 
diberikan ternyata tidak mencukupi dan akhirnya keluarga/kerabat dekatlah 
yang menjadi sandaran. Pendapat yang sama juga diberika oleh tokoh agama 
sekitar yang menyebutkan bahwa tidak jarang keluarga yang ditinggalkan 
khuruj menjadi tidak terurus, hal ini disebabkan karena ternyata kadar nafkah 
yang mereka tinggalkan ternyata tidak mencukupi. Padahal yang namanya 
manusia hidup di lingkungan masyarakat, seringkali kebutuhan lainnya selain 
kebutuhan tetap yang tidak terduga itu muncul dan tidak dapat di torelir lagi 
(Rusydani, 2013).  
Anggraita (2016) menyatakan bahwa pelaksaan kegiatan jamaah 
tabligh menuntut adanya pembagian waktu yang tepat antara dakwah dengan 
keluarga, namun sayangnya timbul permasalahan sehingga image jamaah 
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tabligh sendiri jatuh dimasyarakat tersebut. beberapa permasalahan yang 
terjadi adalah saat khuruj ada hak istri atau keluarga tidak terpenuhi. 
Istri yang ditinggalkan akan menghadapi berbagai masalah yang 
dituntut mampu untuk diselesaikan sendiri tanpa adanya suami. Sehingga hal 
ini membutuhkan keyakinan diri pada istri jamaah tabligh untuk mampu 
bertahan saat suami khuruj. Mnenurut Burger (1986) Self-efficacy adalah 
ekspektasi, keyakinan (harapan) tentang seberapa jauh seseorang mampu 
melakukan satu perilaku dalam satu situasi tertentu.Self-efficacy yang positif 
keyakinan untuk mampu melakukan perilaku yang dimaksud. Tanpa self-
efficacy (keyakinan terrtentu yang sangat situasional), orang bahkan enggan 
mencoba melakukan suatu perilaku. Menurut Bandura self-efficacy 
menentukan apakah kita akan menunjukkan perilaku tertentu, sekuat apa kita 
bertahan saat menghadapi kesulitan atau kegagalan, dan bagaimana 
kesuksesan atau kegagalan dalam satu tugas tertentu mempengaruhi perilaku 
kita dimasa depan.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa istri jamaah 
tabligh membutuhkan keyakinan diri pada kemampuannya untuk dapat 
bertahan saat suami melaksanakan program khuruj. Oleh karena itu, 
dirumuskan suatu permaslahan yaitu bagaimana keyakinan istri jamaah tabligh 
bertahan ketika suami melakukan program khuruj? Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika efikasi diri pada istri jamaah 
tabligh dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhinya.   
2. METODE 
Penelitian ini berfokus pada (1) dinamika efikasi diri pada istri jamaah 
tabligh(2) faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif fenomenologis. Informan padapenelitian ini terdiri dari 5 
informan. Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling yang 
didasarkan atas kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. Adapun kriteria 
informan adalah istri dari jamaah tabligh yang aktif mengikuti program 
khuruj. hal ini dapat diketahui dengan seberapa rutin suami informan 
melakukan program khuruj. selain itu juga, batas minimal waktu khuruj suami 
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adalah 40 hari. Metode pengumpulan data menggunakan wawancara semi 
terstruktur. Penelitian ini bersifat kualitatif dan data dianalisis dengan 
menggunakan analisis  grounded theory (sarwono,2006) merupakan teknik 
analisis yang terdiri dari tiga tahap yakni open coding, axial coding, dan 
selective coding. Sedangkan untuk mengetahui kredibilitas data digunakan 
teknik member check yaitu melakukan konfirmasi apakah laporan yang dibuat 
peneliti sudah sesuai dengan data-data yang diberikan oleh informan.    
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini terdapat 5 informan yaitu A, T, K, U, dan L. 
Informan A berusia 45 tahun  dan sudah mengenal jamaah tabligh sejak ±12 
tahun, bekerja di pabrik tekstil keluarga dan memiliki suami yang melakukan 
program khuruj 40 hari setiap tahun. Informan T berusia ±48 tahun dan sudah 
mengenal jamaah tabligh sejak ±20 tahun, sebagai ibu rumah tangga dan 
memiliki suami yang setiap tahun khuruj selama 40 hari. Informan K berusia 
±40 tahun yang sudah mengenal jamaah tabligh sejak ±12 tahun, memiliki 
suami yang setiap tahun khuruj 40 hari, informan K bekerja sebagai pemilik 
warung kecil-kecilan. Informan U, berusia ±50 tahun yang memiliki suami 
yang pernah melakukan khuruj selama 4 bulan dan sudah mengenal jamaah 
tabligh sejak ±25 tahun lalu, informan bekerja sebagai pemilik katering. 
Informan L berusia ±39 tahun yang sudah mengenal jamaah tabligh sejak ±11 
tahun yang lalu, informan memiliki suami yang rutin khuruj selama 4 bulan.   
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya efikasi diri 
pada istri jamaah tabligh adalah: 
a. Dukungan Sosial 
Penelitian yang dilakukan oleh Choi dalam Mathisen & Bronnick 
(2009) yang menemukan bahwa efikasi diri yang kreatif sepenuhnya 
tergantung pada diri individu itu sendiri. Diantaranya kepribadian, 
kemampuan dan motivasi serta dorongan dari luar yaitu berupa pengaruh 
sosial, pimpinan dan teman, hal ini dapat dijelaskan pada hasil penelitian 
bahwa dukungan sosial yang dimaksud disini adalah dukungan yang 
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diberikan oleh keluarga baik suami atau saudara yang dalam hal ini 
menmahami jamaah tabligh dan dukungan kelompok dalam hal ini 
masturoh. Saat suami melakukan program khuruj keluarga yang paham 
tentang jamaah tabligh memberi semangat pada informan dan terkadang 
memberi bantuan secara finansial. Sementara masturoh sendiri memiliki 
program yang dinamakan dengan nusroh, maksud dari program ini adalah 
menjadwalkan pada masturoh-masturoh dalam satu halaqah untuk datang 
menjenguk atau silaturahmi pada istri yang ditinggalkan khuruj oleh 
suaminya. Saat program ini dilaksanakan, beberapa dari masturoh yang 
datang tidak dengan tangan kosong atau memberi bantuan dalam bentuk 
finansial atau makanan.  
Selain itu juga, informan dapat menceritakan keluh kesah selama 
suami khuruj kepada masturoh yang datang. Tugas dari masturoh saat 
berkunjung adalah membantu apabila informan mengalami kesulitan. 
Selain itu juga memberi dukungan kepada istri yang ditinggalkan untuk 
semangat dan memasrahkan segala hal kepada Allah. Masturoh juga 
menceritakan pengalaman pengalaman yang dialaminya saat suami khuruj 
yang diharapkan dapat memberikan semangat pada informan, seperti teori 
yang diyatakan oleh Bandura dalam Alwisol (2010) yang menyatakan 
bahwa efikasi diri pada seseorang akan meningkat ketika mengamati 
keberhasilan otrang lain.  
b. Memaknai khuruj 
Setelah mendapatkan dukungan dari keluarga dan kelompok 
jamaah tabligh lainnya, akan memahami makna dari jamaah tabligh dalam 
hal ini khuruj. Khuruj yang bertujuan untuk kegiatan dakwah, untuk 
mengajak ummat islam kembali pada jalan yang benar dengan cara yang 
menurut jamaah tabligh seharusnya dilakukan, karena kegiatan khuruj 
selain untuk dakwah atau mengajak kepada kebaikan, melainkan dapat 
menjadi pembelajaran bagi mereka yang ditinggalkan dalam hal ini istri 
dan anak. Seperti yang tekandung dalam surat  At-Taubah, 24 dalam 
Abduh (2008) yang artinya  
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 “katakanlah jika bapak-bapakmu dan anak-anakmu, saudara-
saudaramu, istri-istrimu, ahli keluargamu, hartamu yang kamu 
usahakan, perniagaan, yang kamu takutkan kerugiannya, dan 
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai adalah lebih kamu 
cintai daipada Allah dan RasulNya dan dari berjuang dijalanNya, 
maka tunggulah sampai Allah datangkan keputusan-Nya” 
 
Para ahli tafsir menyatakan bahwa tanda kemurnian iman 
seseorang adalah kecintannya kepada Allah, Rasulullah saw,. dan jihad 
dijalan Allah, lebih tinggi dibandingkan dengan kecintaanya terhadap yang 
lainnya, termasuk terhadap kedelapan perkara diatas.  
Tanda kecintaan adalah adanya pengorbanan untuk yang dicintai. 
Oleh sebab itu, tidak ada yang apat menghalangi seseorang yang beriman 
dalam berkorban untuk Allah, Rasul-Nya dan perjuangan agamanya, 
termasuk kecintaan terhadap keluarga (Abduh, 2008). Karena hal itulah 
istri dari jamaah tabligh membantu dakwah yang dilakukan oleh suami 
dengan memberi ijin pada suami untuk khuruj.   
c. Ikhlas  
Informan pada awalnya merasa bingung dan sedikit keberatan pada 
suami yang menikuti jamaah tabligh dikarenakan belum memahmai apa 
maksud dan tujuan dari jamaah tabligh terutama khhuruj, namun setelah 
mendapatkan penjelasan dari saumi dan mengikuti pengajian jamaah 
tabligh atau yang disebut dengan ta’lim akan membuat informan sedikit 
memahami mengenai apa maksud dan tujuan dari jmaah tabligh, sehingga 
mampu ikhlas menerima kegiatan khuruj yang dilakukan oleh suami. 
Menurut informan, program khuruj yang dilakukan oleh suami dapat 
diteriam oleh informan dikarenakan alasan dari suami khuruj adalah untuk 
menolong agama Allah dan tidak semata-mata urusan duniawi, tapi upaya 
keluarga dalam mencapai ridhoNya. Informan yang pada awalnya 
membiarkan suami khuruj karena takut pada suami menjadi malu karena 
Allah. Informan beranggapan harusnya yang lebih ditakutiadalah Allah. 
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Selain itu juga, khuruj bertujuan untuk menolong agama Allah sehingga 
informan percaya bahawa Allah juga tidak akan mebiarkan hambaNya 
yang menolong agamaNya dalam kesusahan. Hal ini sesuai dengan apa 
yang dikatakan Hasiah (2103) dalam penelitiannya yang menyatakan 
bahwa ikhlas merupakan pilihan (al-ishtifaa’) seperti pada Q.S, Shaad 
(38): 46-47 yang artinya:  
“sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu 
selalu mengingatkan (manusia) kepda negeri akhirat (47) Dan 
sesungguhnya mereka pada sisi Kami benar-benar termasuk 
orang-orang pilihan yang paling baik.” 
 
Intinya ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT. Telah memilih 
mereka dan menjadikan mereka orang-orang yang suci. Penafsiran yang 
sama juga dikemukakan oleh ash-shaabumi dalam tafsirnya sahfwah al-
Tafaasiir, yakni “Kami (Allah) istimewakan mereka dengan mendapatkan 
kedudukan yang tinggi yaitu dengan membuat mereka berpaling dari 
kehidupan duniawai dan selalu ingat kepada negeri akhirat. 
Selain itu informan ihlas menerima kegiatan khuruj yang dilakukan 
oleh suami juga karena informan yakin akan mampu mengatasi masalah 
yang dihadapi sperti sebelumynya seperti yang katakan Burger (1986) 
yang menyatakan bahwa Bandura menjelaskan dua hal mengenai  self-
efficacy yaitu terdapat ekpektasi terhadap kenyataan dan ekspektasi 
terhadap harapan. Ekspektasi terhadap kenyataan adalah tindakan apa yang 
dilakukan akan sesuai dengan hasilnya. Sementara ekspektasi harapan 
adalah kepercayaan atau keyakinan mereka akan mampu mempengaruhi 
hasilnya. Sederhananya, hal ini sama dengan percaya bahwa sesuatu akan 
terjadi dan kepercayaan bahwa hal tersebut dapat dilakukan. 
d. Religiusitas 
Ketika suami bergabung dengan jmaah tabligh dan kemudian 
mengenalkan mengenai jamaah tabligh pada keluarga terutama anak dan 
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istri, hal ini akan mengakibatkan beberapa perubahan pada diri informan, 
yaitu menjadi lebih baik dalam hal agama. Maksudnya adalah seteleh 
mengena jamaah tabligh, perubahan yang terjadi pada informan adalah 
mengenai waktu sholat dan pengetahuan tentang agama yang membuat 
cara berpikir informan berubah. Informan berpikir bahwa tujuan suami 
khuruj  adalah demi kebaikan diri dan agama karena Allah.hal ini sesuai 
dengan pendapat Abduh (2008) yang menyatakan bahwa anak dan istri 
berpisah sementara untuk kepentingan agama, tidak hanya dilakukan oleh 
Rasulullah saw., sebagian istri-istri nabi pun mengalaminya.  Suami 
memberi pengertian pada istri bahwa saat khuruj informan akan dilindungi 
oleh Allah. Hal ini membuat informan memasrahkan diri kepada Allah dan 
percaya bahwa Allah akan melindungi informan.  
Oleh karena itu, apabila informan mendapatkan masalah saat suami 
melakukan program khuruj, maka informan akan bercerita kepada Allah 
dan pasrah atas kehendak yang diberikan oleh Allah. Informan merasa 
yakin dan percaya bahwa Allah akan membantu hambaNya ketika dalam 
kesuliat seperti yang tercantum dalam surat at-tholaq ayat 3 yang 
emnyatakan bahwa ‘dan memberinya rezeki dari Arah yang tiada 
disangka-sangkanya. Dan barang siapa yang bertawakkal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan (yang dikehendaki) Nya. Sesungguhnya Allah akan 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu’. Karena informan merasa 
yakin Allah akan membantu informan dalam apabila mendapatkan 
masalah, maka informan yakin bahwa masalah apapun yang akan terjadi 
padanya saat suami khuruj  merupakan kehendak Allah dan senantiasa 
sabar untuk menghadapinya. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa efikasi diri pada istri jamaah tabligh terbentuk setelah 
melalaui beberapa tahap yaitu mendapatkan dukungan sosial, kemudian 
menerima dan mampu memaknai khuruj akan membentuk sikap yang religius 
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sehingga mampu membuktikan bahwa informan yakin akan mampu mengatasi 
masalah yang akan terjadi. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya efikasi adalah pengalaman waktu khuruj suami, dukungan sosial, 
dan religiusitas.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abduh, A. M. (2008). Kupas Tuntas Jammah Tabligh. Bandug: Khoiru mmat. 
Alwisol. (2010). Psikologi Kepribadian. Malang: UMM press. 
Anggraita, S. F. (2016). Strategi Coping Pernikahan Pada Suami Anggota Jamaah 
Tabligh. Skripsi . 
Burger, J. M. (1986). Personality Teory and Research. America: Wadsworth. 
Hasiah. (2013). Peranan Ikhlas dalam Perspektif Al-Quran . Jurnal Darul 'ilmi vol. 01, 
No 02. 
Hidayatullah. (1999, Oktober). Sekilas Tentang Jamaah Tabligh. Retrieved Februari 
 Jumat,2016, from http://luk.staff.ugm.ac.id/kmi/islam/gapai/Tabligh3.html. 
Mathisen, G. E., & Bronnick, K. S. (2009). Creative self-efficacy: An intervention     
study.  International Journal of Educational Research 48 . 
Sarwono, J. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
 
 
 
 
